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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan kecerdasan emosi terhadap organizational
citizenship behavior. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini
adalah karyawan Rumah Sakit Gunung Jati Kota Cirebon dengan jumlah sampel 113 karyawan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan dua skala, yaitu Skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) (39 aitem a = 0.905) dan
Skala Kecerdasan Emosi (20 aitem a = 0.920). Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang
signifikan antara kecerdasan emosi terhadap organizational citizenship behavior pada karyawan Rumah
Sakit Gunung Jati Kota Cirebon sebesar 14,9%. Penting bagi karyawan memaksimalkan kecerdasan
emosi yang dimiliki agar dapat mendukung peningkatan organizational citizenship behavior.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosi, Organizational Citizenship Behavior, Karyawan

Abstract

This study aims to determine the significant influence of emotional intelligence on organizational
citizenship behavior. This writer uses a quantitative approach. The population of this study was employees
of Gunung Jati Hospital Cirebon City with a total subject number of 113 employees. The sampling
technique used is purposive sampling. The data collection method uses two scales, namely the
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Scale (39 items a = 0.905) and the Emotional Intelligence
Scale (20 items a = 0.920). The results showed there is a significant influence of emotional intelligence on
organizational citizenship behavior in employees of Gunung Jati Hospital Cirebon City in total 14.9%. It is
important for employees to maximize their emotional intelligence to support improvement in organizational
citizenship behavior.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan tempat bagi
sekelompok tenaga terlatih dan terdidik untuk
menangani  masalah  kesehatan  secara
kompleks maupun sederhana (Djalil et al.,
2022). Tenaga medis memiliki tanggung jawab
pekerjaan sebagaimana kesehatan merupakan
faktor penting bagi pasien. Dengan demikian,
kualitas tenaga kesehatan atau karyawan rumah
sakit menjadi perhatian penting. Pada waktu
tertentu, kepadatan pasien mengharuskan
pekerja rumah sakit untuk mengemban
tanggung jawab pekerjaan di luar jobdesc.
Selain itu, karyawan yang cuti di waktu
kepadatan pasien dapat mengganggu efektivitas
terhadap pelayanan pasien. Manajemen sumber
daya manusia di rumah sakit menjadi kunci dari
efisiensi pelayanan rumah sakit. Pada waktu
tertentu, karyawan dihadapkan pada perilaku
Organizational ~ Citizenship Behavior (OCB),
dimana secara intuitif karyawan berpartisipasi
aktif untuk mendukung karyawan lain dalam
bentuk dukungan fisik tanpa ada unsur paksaan
(Ningtyas et al, 2018). Organizational
citizenship behavior tidak berdiri sendiri namun
muncul karena adanya sifat ingin menolong atau
rasa perhatian terhadap sesama (Hutagaol,
2020).

Menurut (Kloutsiniotis & Mihail, 2020)
bahwa organisasi dengan tingkat organizational
citizenship behavior tinggi yang terdapat pada
karyawan dapat meningkatkan kinerja menjadi
lebih baik. Efisiensi dan efektivitas pada
perusahaan akan mengalami peningkatan jika
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terdapat perilaku organizational citizenship
behavior baik di dalamnya. Selain itu,
organizational  citizenship  behavior  juga
berperan pada kualitas hasil atas tanggung
jawab karyawan dalam menyelesaikan tugasnya
(Margahana, 2020; Soeltan et al., 2020).
Menurut Gomes (2019) bahwa keberhasilan
sebuah institusi tidak terlepas dari pengaruh
organizational citizenship behavior. Menurut
Organ (1988) organizational citizenship behavior
merupakan perilaku individu yang melakukan
pekerjaan di luar dari jobdesc secara eksplisit
tetapi tetap memberikan kontribusi terhadap
efektivitas fungsi organisasi. Menurut Organ
(2006) terdapat 5 aspek untuk memperoleh
organizational citizenship behavior yang baik
yaitu altruisme, courtesy, conscientiousness,
sportsmanship, dan civic virtue yang akan
membantu  karyawan dalam  membentuk
organizational citizenship behavior yang baik.

Melalui hasil survey yang telah
dilakukan oleh peneliti pada subjek yang
merupakan karyawan medis dan non medis di
salah satu rumah sakit Kota Cirebon, ditemukan
bahwa terdapat 4 karyawan yang kesulitan
beradaptasi  ketika rumah sakit sedang
kedatangan banyak pasien dan 2 karyawan
sering mengeluh mengenai jobdesc di luar
tanggung jawab dan beban kerja yang
bertambah besar.

Organizational ~ citizenship ~ behavior
berdampak pada diri individu dan perusahaan,

antara lain menyebabkan turunnya kinerja
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dalam sebuah perusahaan jika dilakukan secara
berlebihan oleh karyawan (He et al., 2019). Ada
beberapa  faktor  yang memengaruhi
organizational citizenship behavior di dalam
sebuah organisasi. Menurut Mark (2017) salah
satu faktor yang dapat ~memengaruhi
organizational citizenship  behavior adalah
kecerdasan emosi. Menurut Widiani (2019)
bahwa self motivation pada perawat dapat
membentuk organizational citizenship behavior
yang dipengaruhi secara signifikan oleh
kecerdasan emosi. Menurut Setiyawan (2021)
bahwa kecerdasan emosi yang baik pada setiap
individu akan meningkatkan organizational
citizenship  behavior yang memungkinkan
adanya perilaku altruistik pada individu tersebut.
Berdasarkan penelitiannya, Papoutsi et al
(2019) mengungkapkan bahwa karyawan yang
memiliki kecerdasan emosi tinggi akan lebih
mudah untuk memahami kebutuhan dan emosi
pada individu lain sehingga dapat memberikan
kontribusi lebih untuk sebuah perusahaan atau
organisasi. Dari beberapa pendapat di atas
dijelaskan bahwa kecerdasan emosi merupakan
salah satu kemampuan dalam diri dalam
menyadari dan memahami emosi dirinya sendiri
maupun orang disekitar serta mampu mengelola
dan mengendalikan emosi sebagai bentuk
penyelesaian masalah dalam kehidupan yang
berhubungan dengan lingkungan (Goleman,
2000). Pendapat lain oleh Robbins & Judge
(2008),  kecerdasan  emosi  merupakan
kemampuan untuk merasakan dan bertindak

berdasarkan isyarat dan informasi emosional.
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Terdapat 5 dimensi yang digunakan dalam
mengukur kecerdasan emosi yaitu kesadaran
diri (self awareness) dengan mengenal dan
memahami emosi, pengaturan diri (self
regulation) dengan mengatur emosi, motivasi
diri (self motivation) dengan menggunakan
keinginan untuk bergerak dan membimbing diri,
empati (emphaty) dengan memahami perasaan
dan perspektif orang lain, dan keterampilan
sosial dengan memberikan respons emosi yang
baik. Menurut penelitian oleh Grahandika
(2021), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan ~ kecerdasan  emosi  terhadap
organizational citizenship behavior.

Adanya perbedaan dengan penelitian
sebelumnya mendorong peneliti untuk kembali
melakukan  penelitan  tentang  pengaruh
kecerdasan emosi terhadap organizational
citizenship behavior kepada karyawan medis
dan non medis Rumah Sakit Gunung Jati Kota
Cirebon. Berdasarkan beberapa penelitian
terdahulu yang peneliti jadikan acuan dalam
penelitian ini, perbedaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang peneliti tulis
berfokus pada pengaruh kecerdasan emosi
terhadap perilaku organizational citizenship
behavior tanpa variabel tambahan yang
memengaruhi. Dengan memfokuskan kembali
fokus penelitan pada pengaruh signifikan
kecerdasan emosi terhadap organizational
citizenship  behavior yang memungkinkan
penelitian ini untuk mendapatkan hasil penelitian
yang berbeda dengan penelitian terdahulu.
Selain itu, terdapat perbedaan dalam jenis
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penelitian dan analisis data dengan penelitian
sebelumnya, pada penelitian ini digunakan jenis
penelitian  kuantitatif dengan menggunakan
analisis regresi linier sederhana yang berfokus
untuk membuktikan hipotesis dari penelitian
yaitu terdapat pengaruh signifikan kecerdasan
emosi terhadap organizational citizenship
behavior. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini juga berbeda dengan populasi
pada penelitian-penelitian sebelumnya, vyaitu
113 karyawan di Rumah Sakit Gunung Jati Kota
Cirebon dengan karakteristik karyawan aktif dan
tetap yang berusia 23-40 tahun. Karakteristik
tersebut dipilih karena peneliti memfokuskan
penelitian kepada karyawan yang sudah cukup
beradaptasi dengan rekan kerja secara
keseluruhan baik itu medis maupun non medis.

Berdasarkan penjabaran di atas,
peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini
dapat memberikan jawaban dan penjelasan
bagaimana kecerdasan emosi dapat menjadi
salah satu faktor dalam membantu karyawan
meningkatkan perilaku organizational citizenship

behavior.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survey
dan teknik sampling nonprobability sampling
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosi
(X) terhadap organizational citizenship behavior
(Y) pada karyawan Rumah Sakit Gunung Jati
Kota Cirebon. Partisipan dalam penelitian

adalah karyawan aktif yang berjumlah 113 orang
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dengan Kkarakteristik patisipan, yaitu: karyawan
medis dan non medis yang aktif dan tetap dan
telah bekerja minimal selama 6 bulan dengan
rentang usia 23-40 tahun. Keterlibatan
partisipan dalam penelitian ini, akan diminta
untuk mengisi lembar persetujuan (informed
consent) terlebih dahulu sebagai bagian dari
prosedur penelitian. Data demografi partisipan
menunjukkan sebagian besar peserta berjenis
kelamin perempuan (54.9%), berusia 24 tahun
(16.8%), dan lama bekerja 2 tahun (28.3%).
Pengumpulan data  menggunakan
skala psikologi (kuesioner) yang dibagikan
secara langsung kepada 113 partisipan di
Rumah Sakit Gunung Jati Kota Cirebon. Skala
pengukuran menggunakan skala kecerdasan
emosi dan Organizational Citizenship Behavior
(OCB).Skala kecerdasan emosi menggunakan
skala milk Goleman (2009) vyang telah
dimodifikasi oleh  Singh  (2004).  Skala
kecerdasan emosi terdiri dari 59 aitem yang
mencakup 5 aspek. Aspek pertama berkaitan
dengan kesadaran diri dan contoh aitemnya,
yaitu “Saya mampu memahami suasana hati
sendiri”. Aspek kedua berkaitan dengan
pengaturan diri dan contoh aitemnya, yaitu
“Saya dapat menyelesaikan masalah dengan
rileks”. Aspek ketiga berkaitan dengan motivasi
diri dan contoh aitemnya, yaitu “Saya berusaha
mencapai tujuan yang saya inginkan”. Aspek
keempat berkaitan dengan empati dan contoh
aitemnya, yaitu “Saya coba memahami harapan
orang lain”. Aspek kelima berkaitan dengan

kemampuan sosial dan contoh aitemnya, yaitu
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“Saya seorang komunikator yang baik”. Pada
skala kecerdasan emosi menggunakan pilihan
jawaban berdasarkan model Likert, vyaitu
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai
(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Nilai
Cronbach’s Alpha skala kecerdasan emosi
sebesar 0.830.

Skala  Organizational  Citizenship
Behavior (OCB) menggunakan skala milik
Organ (2006) yang telah dimodifikasi oleh
Chiang & Hsieh (2012). Skala Organizational
Citizenship Behavior (OCB) terdiri dari 22 aitem
yang mencakup 5 aspek. Aspek pertama
berkaitan dengan alfruisme dan contoh
aitemnya, yaitu “Saya bersedia membantu
karyawan baru tanpa diminta’. Aspek kedua
berkaitan dengan courtesy dan contoh
aitemnya, yaitu “Saya tidak menyalahgunakan
hak rekan kerja lain”. Aspek ketiga berkaitan
dengan civic virtue dan contoh aitemnya, yaitu
“Saya cenderung mengikuti perubahan dalam

perusahaan”. Aspek keempat berkaitan dengan

sportsmanship dan contoh aitemnya, yaitu
“Saya terkadang menemukan kesalahan yang
dilakukan perusahaan”. Aspek kelima berkaitan
dengan  conscientiousness  dan  contoh
aitemnya, yaitu “Saya merupakan salah satu
karyawan vyang paling telit”. Pada skala
organizational citizenship behavior
menggunakan  pilihan jawaban berdasarkan
model Likert, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai
(S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai
(STS). Nilai Cronbach’s Alpha skala kecerdasan
emosi sebesar 0.912.

Penelitian ini menggunakan analisis
persamaan regresi linier sederhana untuk
menguji pengaruh kecerdasan emosi terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada
karyawan Rumah Sakit Gunung Jati Kota
Cirebon.Perhitungan penelitian menggunakan
bantuan program [BM SPSS version 21 for
Windows.

HASIL
Tabel 1
Statistik Deskriptif Kecerdasan Emosi dan Organizational Citizenship Behavior
Kategori F %
Kecerdasan Emosi Tinggi 22 19.5
Sedang 79 69.9
Rendah 12 10.6
Jumlah 113 100
Organ/zaé/gfr;:‘l/ glrtlzenshlp Tinggi 2% 23
Sedang 69 61.1
Rendah 18 15.9
Jumlah 113 100
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Kategori variabel penelitian pada Tabel
1, menunjukkan kecerdasan emosi yang dimiliki
karyawan Rumah Sakit Gunung Jati Kota
Cirebon sebagian besar berada pada kategori
sedang sebesar 69.9%. Kemudian pada variabel
organizational citizenship behavior sebagian
besar berada pada kategori sedang sebesar
61.1%.
Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas dengan teknik
Kolmogorov-Smirnov  Test  untuk  variabel
kecerdasan emosi nilai Kolmogorov-Smirmov
Test sebesar 1.272 dengan nilai Asymp.Sig

0.078 = 0.05. Pada variabel organizational

citizenship behavior nilai Kolmogorov-Smirmov
Test sebesar 1.345 dengan nilai Asymp.Sig
0.054 = 0.05. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa kedua variabel memiliki
sebaran data yang berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Berdasarkan  hasil  uji linearitas
kecerdasan emosi (X) terhadap organizational
citizenship behavior (Y) pada karyawan Rumah
Sakit Gunung Jati Kota Cirebon, diperoleh nilai
sig. = 0.675 (p= 0.05) sehingga menunjukkan
ada pengaruh yang linear signifikan kecerdasan
emosi (X) terhadap organizational citizenship
behavior (Y).

Tabel 2
Regresi Linier Sederhana
Variabel Organizational Citizenship Behavior
Kecerdasan Emosi R2= 149
*p <.01

Dari hasil uji regresi linier sederhana
Tabel 2, diketahui bahwa terdapat pengaruh
kecerdasan emosi terhadap organizational
citizenship behavior sebesar 14.9%, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

DISKUSI

Hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
kecerdasan emosi terhadap organizational
citizenship behavior pada karyawan Rumah
Sakit Gunung Jati Kota Cirebon.  Hasil
penelitian tersebut mungkin disebabkan oleh

pertama, sebagian karyawan menganggap
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bahwa kecerdasan emosi adalah salah satu
faktor penting yang memengaruhi
organizational citizenship behavior. Pernyataan
tersebut didukung oleh hasil temuan Akhtar
(2017) yang menyatakan bahwa salah satu
faktor  organizational citizenship  behavior
adalah  kecerdasan emosi dan temuan
Goleman (2005) yang mengemukakan bahwa
kecerdasan emosi merupakan faktor penting
yang dapat menentukan kesuksesan dalam
hidup (b) Sebagian karyawan mengatakan
bahwa ketka mereka bekerja  perlu
menggunakan kecerdasan emosi agar dapat
meningkatkan

organizational  citizenship

behavior dalam bekerja. Pernyataan tersebut
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didukung oleh hasil temuan Sy (2004)
menyatakan bahwa karyawan yang memiliki
cerdas emosional mampu mengambil langkah-
langkah proaktif untuk mencapai keberhasilan
dalam bekerja dan meningkatkan
organizational citizenship behavior dan temuan
oleh Thani et al. (2022) menunjukkan bahwa
kecerdasan emosi yang kompeten terlepas dari
disiplin yang dimiliki dapat menjadi pemantau
perilaku organizational citizenship behavior
yang baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Abdi (2019) yang berjudul “Effect of Emotional
Intelligence  on  Organizational ~ Citizenship
Behavior: The Case of Commercial Bank of
Ethiopa” menyatakan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosi maka semakin tinggi
organizational citizenship behavior yang berarti
kecerdasan emosi memiliki pengaruh signifikan
terhadap organizational citizenship behavior.
Indriani et al. (2022) “The Effect of Emotional
Intelligence and Organizational ~ Citizenship
Behavior(OCB) on Nurse Performance at Mitra
Sejati  Hospital Medan” bahwa kecerdasan
emosi memiliki pengaruh signifikan terhadap
organizational citizenship behavior. Ningsih &
Prastiwi  (2022) bahwa kecerdasan emosi
memiliki ~ pengaruh  signifikan  terhadap
organizational citizenship behavior. Menurut
Akhtar, dkk (2017) salah satu faktor
organizational citizenship  behavior adalah
kecerdasan emosi. Temuan tersebut sejalan

dengan Setiyawan (2021) yang memberikan
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penjelasan bahwa kecerdasan emosi yang
tinggi akan meningkatkan organizational
citizenship  behavior.  Karyawan mampu
memiliki  organizational citizenship behavior
yang baik dengan didukung oleh kecerdasan
emosi yang baik. Kemampuan seseorang
dalam menyadari dan memahami emosi dirinya
sendii  maupun orang disekitarnya serta
mampu mengelola dan mengendalikan emosi
sebagai bentuk penyelesaian masalah dalam
kehidupan yang  berhubungan  dengan
lingkungan disebut dengan kecerdasan emosi.

Berdasarkan affective events theory,
emosi yang dimiliki dan dirasakan oleh individu
akan memengaruhi perilaku di tempat kerja.
Emosi akan merespon kejadian dalam
lingkungan kerja, termasuk semua hal yang
berkaitan dengan pekerjaan, variasi tugas, dan
tuntutan  pekerjaan.  Lingkungan  kerja
akanmenciptakan kejadian kerja yang dapat
memicu reaksi emosi positif atau negatif.
Individu yang memiliki skor kecerdasan emosi
rendah akan lebih mungkin memberikan reaksi
kuat pada kejadian negatif dan respon emosi
pada kejadian tertentu dapat berubah,
tergantung pada mood. Sehingga emosi
memengaruhi sejumlah variabel kinerja dan
kepuasan seperti Organizational Citizenship
Behavior (OCB).

Menurut Schermerhorn, Osborn, Uhl-
Bien, dan Hunt (2012), individu yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi akan pandai
mengetahui dan mengelola emosi diri sendiri

dan membaca emosi orang lain. Sehingga
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individu akan tampil lebih baik saat berinteraksi
dengan orang lain di situasi kerja maupun
kehidupan sehari-hari. Korkmaz dan Arpaci
(2009), juga menjelaskan bahwa individu yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi mampu
untuk menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman sehingga membuat individu puas
dengan pekerjaan mereka dan menggerakkan
dirinya untuk membalas serta berusaha
memberikan yang terbaik bagi organisasi
dengan berperilaku sukarela melebihi tugasnya
(OCB).

Karyawan yang mampu mengenali
emosi dan mampu mengekspresikan emosi
dengan tepat dapat menghindari banyak
masalah dalam hubungannya dengan rekan
karyawan. Secara keseluruhan, karyawan yang
memiliki  kecerdasan emosi tinggi akan
berupaya membantu rekan karyawan yang
mengalami  kesulitan  dalam  hubungan
interpersonal. ~ Sehingga, karyawan yang
memiliki kecerdasan emosi tinggi akan diikuti
dengan munculnya organizational citizenship
behavior yang tinggi di rumah sakit.
Organizational citizenship behavior karyawan
dalam penelitian ini ditunjukkan dengan
indikator menggantikan rekan kerja yang
berhalangan  masuk  kerja  (altruisme),
menghadiri rapat, memberi perhatian pada
fungsi yang dapat membantu citra rumah sakit,
memberi perhatian pada pertemuan-pertemuan
penting, membantu mengatur kebersamaan
departemen di rumah sakit (civic virtue),

menjaga hubungan antar rekan kerja, mengikuti
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perubahan dan perkembangan dalam rumah
sakit (courtesy), tiba lebih awal sehingga siap
bekerja pada saat jam kerja dimulai
(conscientiousness), dan tidak mengeluh
tentang pekerjaan (sportsmanship).

Tingkat kategorisasi kecerdasan emosi
pada karyawan Rumah Sakit Gunung Jati Kota
Cirebon pada 113 orang berdasarkan data
menunjukkan bahwa karyawan di rumah sakit
memiliki kecerdasan emosi dengan kategori
rendah dengan persentase 10.6%, kategori
sedang dengan persentase 69.9%, dan
kategori tinggi dengan persentase 19.5%. Pada
organizational citizenship behavior terdapat
hasil kategori rendah dengan persentase
15.9%, kategori sedang dengan 61.1%, dan
kategori tinggi dengan 23%. Sehingga data
tersebut dapat menunjukkan karyawan di
Rumah Sakit Gunung Jati Kota Cirebon
memiliki kecerdasan emosi dan organizational
citizenship behavior dengan kategori sedang
dan menunjukkan bahwa karyawan rumah sakit
tersebut masih kurang menerapkan kecerdasan
emosi dalam membangun hubungan antar
karyawan, membangun budaya tolong-
menolong antar karyawan, membangun rasa
kepekaan terhadap pekerjaan maupun rekan
kerja. Pendapat ini didukung oleh Fiftyani
(2020), karyawan masih belum terlibat aktif
dalam  kegiatan rumah  sakit, kurang
mengembangkan potensi dalam diri dan hanya
menunggu perintah dari atasan.

Penelitian ini  memiliki kelemahan,

diantaranya adalah partisipan sadar dan
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mengerti tujuan dari penelitian ini dilakukan
sehingga dapat bersifat bias, kurang adanya
pengawasan secara ketat ketika pengambilan
data dilakukan, adanya salah mengartikan
intruksi oleh partisipan yang mengisi skala
sehingga ada kemungkinan terjadinya faking

good.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa ada
pengaruh signifikan kecerdasan emosi terhadap
organizational  citizenship  behavior  pada
karyawan di Rumah Sakit Gunung Jati Kota
Cirebonsebesar 14.9%.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
rujukan bagi penelitian selanjutnya yang
diharapkan dapat mengembangkan penelitian
berbagai variabel vyang terkait dengan
kecerdasan emosi  dan  organizational
citizenship behavior. Selain itu, perlu ditambah
populasi tidak hanya di rumah sakit tetapi di
tempat lain dengan menggunakan sampel yang
lebih  representatif. ~ Peneliti  selanjutnya
diharapkan melakukan pengawasan yang lebih
ketat ketika pengambilan data sehingga
kecurangan dapat  diminimalisir  selama
pengamabilan data berlangsung. Kemudian,
peneliti selanjutnya diharapkan lebih jelas
ketika memberikan intruksi sehingga dapat
meminimalisir terjadinya faking good. Pada
pihak karyawan diharapkan dapat
meningkatkan  keecerdasan emosi dalam

melakukan tugas-tugas pekerjaannya dengan
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harapan dapat meningkatkan organizational
citizenship behavior. Hal ini dapat dilakukan
melalui konsultasi, mengikuti pelatihan, atau
diskusi dengan atasan.Pada Pihak manajemen
rumah sakit diharapkan dapat memberikan
dorongan terhadap setiap karyawan agar dapat
mengembangkan kecerdasan emosi mereka
dalam menghadapi tugas-tugas pekerjaan di
rumah sakit, diharapkan dapat meningkatkan
organizational citizenship behavior.Hal tersebut
dapat dilakukan  melalui  diskusi dalan

menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan,

kemudian konsultasi maupun pelatihan dalam

meningkatkan kecerdasan emosi.
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